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ABSTRAK 

M. Kholil Gibran Hamdani: “Peran Unsur-Unsur Pengorganisasian BAZNAS 

dalam Meningkatkan Kualitas Program Subang Taqwa di Kabupaten Subang” 

(Studi Deskriptif pada BAZNAS Kabupaten Subang) 

Kesadaran masyarakat akan pentingnya membayar zakat di Kabupaten Subang 

mengalami peningkatan yang signifikan. Hal tersebut menjadikan Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Subang mengusung Program Subang Taqwa 

yang menjadi salah satu program unggulan dari 5 Program yang dilaksanakan oleh 

BAZNAS. Program Subang Taqwa berkolaborasi dengan organisasi masyarakat 

dan organisasi kepemudaan yang ada di Kabupaten Subang dengan tujuan untuk 

memperkuat peran lembaga dakwah dalam mengimplementasikan ajaran Islam di 

Kabupaten Subang.  Hal ini menjadikan zakat memiliki arti dan manfaat yang 

sangat luas bagi masyarakat. Dengan berzakat, selain berdampak langsung dalam 

mengurangi kemiskinan, zakat juga dapat digunakan untuk memberdayakan 

masyarakat melalui lembaga pendidikan, atau keagamaan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengenalan dan pengelompokan kerja, 

penentuan dan pelimpahan tanggung jawab serta wewenang, dan pengaturan 

hubungan kerja pada BAZNAS Kabupaten Subang dalam meningkatkan kualitas 

program Subang Taqwa, yang sesuai dengan teori Effendi. Didukung dengan teori 

pengorganisasian menurut Henry Fayol yang menyatakan bahwa pengorganisasian 

merupakan kegiatan yang melibatkan pengaturan dan pengelompokan sumber daya 

dengan cara yang sistematis untuk memfasilitasi kegiatan produksi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif, pendekatan fenomenologi dan paradigma kontruktivisme. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dilakukan untuk mengamati, menganalisa permasalahan yang ada secara sistematis 

dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program Subang Taqwa dijalankan 

melalui sistem kerja yang terstruktur dan kolaboratif, dengan pendekatan sumber 

daya yang inklusif. Memiliki kewenangan penuh dalam pengambilan keputusan 

melalui sistem administrasi yang transparan dan akuntabel, serta pengaturan 

hubungan kerja yang dilakukan dengan menekankan pada koordinasi terstruktur 

melalui perangkat pemerintahan lokal yang dibangun melalui prinsip partisipasi 

aktif dari masyarakat yang mampu meningkatkan efektivitas program, memperkuat 

solidaritas sosial keagamaan, dan menciptakan dampak positif bagi masyarakat di 

wilayah Kabupaten Subang. 
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